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ABSTRAK 

Rumah susun (Rusun) adalah bangunan gedung bertingkat yang terbagi dalam bagian-bagian 

yang distrukturkan secara fungsional dalam arah horisontal maupun vertikal dan salah satu 

Tall Building yang memiliki potensi untuk terjadinya kebakaran. Hal ini mengindikasikan 

bahwa rusun harus memiliki prosedur tanggap darurat kebakaran yang baik terutama yang 

bertempat tinggal disana, peneliti ingin mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap terkait 

keadaan tanggap darurat kebakaran pada penghuni rusun 24 Ilir Palembang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap terkait  

tanggap darurat kebakaran pada penghuni rusun 24 Ilir Palembang tahun 2021. Desain 

Penelitian yang digunakan dalam penelitianini adalah penelitian kualitatif yang bersifat  

deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap informan 

yang terdiri atas tiga orang yaitu kepala RT, seorang pengurus rusun, dan seorang penghuni 

rusun 24 Ilir Palembang. Hasil penelitian menunjukkan kepala RT mengetahui mengena i  

pentingnya sarana dan prasarana tanggap darurat kebakaran, namun belum terbentuknya  

Emergency Respond Team. Pengurus rusun juga memilki pengetahuan mengenai pentingnya 

tanggap darurat kebakaran. Hal ini hampir sama penghuni rusun 24 Ilir Palembang yang 

sudah mengetahui pentingya tanggap darurat kebakaran, namun berbeda dalam pengetahuan 

mengenai penyebab munculnya titik api karena masih banyaknya penghuni melakukan 

aktivitas pembakaran sampah di area rusun 24 Ilir Palembang. Sedangkan mengenai sikap  

tanggap darurat kebakaran, ketiga responden tersebut menunjukkan sikap mendukung saat 

dilakukan evaluasi setelah terjadinya kebakaran dengan bersikap hati-hati terhadap potensi 

bahaya kebakaran, bersikap tidak panik bila terjadi kebakaran, mengikuti instruksi evakuasi 

kebakaran sesegera mungkin saat diterapkan. Peneliti menyimpulkan bahwa pengetahua  

ketua RT dan pengurus rusun memilki tingkat pengetahuan yang sama dan sedikit berbeda 

dengan penghuni rusun 24 Ilir Palembang, sedangkan mengenai sikip ketiga halnya memilk i 

sikap yang mendukung terkait keadaan tanggao daruratkebakaran. Peneliti menyarankan 

Pihak rusun 24 Ilir Palembang harus berkonsultasi dengan ahli K3 dan segera membentuk  

ERT (Emergency Respont Team), serta penghuni rusun sebaiknya tidak melakukan 

pembakaran sampah di area rusun. 

 

 
Kata Kunci : Rumah susun, Pengetahuan, Sikap, Tanggap Darurat, Kebakaran 
Kepustakaan : 61 (1976-2019) 
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ABSTRACT 

Apartment units (Rusun) are multi-storey buildings that are divided into functiona lly 

structured parts in horizontal and vertical directions and one of the tall buildings that have  

the potential for fires to occur. This indicates that the flats must have good fire emergency 

response procedures, especially those who live there, researchers want to know a description 

of the knowledge and attitudes related to fire emergency response conditions for rusun’s  

residents of Rusun 24 Ilir Palembang. The purpose of this study was to find out how the  

description of knowledge and attitudes related to fire emergency response among residents 

of the rusun 24 Ilir Palembang in 2021. The research design used in this study was a 

descriptive qualitative research. Data collection was carried out by in-depth interviews with 

informants consisting of three people, namely the head of the RT, an administrator of the 

flat, and a resident of the rusun 24 Ilir Palembang. The results showed that the head of the  

RT knew about the importance of fire emergency response facilities and infrastructure, but  

the Emergency Response Team had not yet been formed. Rusun’s management also has  

knowledge about the importance of fire emergency response. This is almost the same as the  

rusun’s residents of 24 Ilir Palembang who already know the importance of fire emergency  

response, but differ in their knowledge of the causes of the fire hotspots because there are 

still many residents who burn waste in the 24 Ilir Palembang rusun area. While regarding the 

attitude of fire emergency response, the three respondents showed a supportive attitude when 

evaluating after a fire occurred by being careful about potential fire hazards, not panicking 

in the event of a fire, following fire evacuation instructions as soon as possible when 

implemented. The researcher concluded that the knowledge of the head of the RT and the 

administrator of the flat had the same level of knowledge and was slightly different from that 

of the workers of the rusun 24 Ilir Palembang, while regarding the third attitude, they had a 

supportive attitude regarding the emergency fire situation. The researcher suggests that the 

Flats 24 Ilir Palembang should consult with K3 experts and immediately form an ERT 

(Emergency Response Team), and the residents of the flats should not burn garbage in the  

rusun area. 
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BAB I     

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran merupakan kejadian timbulnya api yang tidak diharapkan atau api yang 

tidak pada tempatnya,dimana kejadian tersebut terbentuk oleh adanya tiga unsur yaitu bahan 

bakar,sumber panas,dan oksigen. Menurut NFPA (Natinal Fire Protection Assiciation) 

kebakaran adalah suatu peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur yang harus 

ada,yaitu:bahan bakar, oksigen, dan sumber panas yang berakibat menimbulkan kerugian 

harta benda, cidera bahkan kematian. Sedangkan menurut Dewi Kurniati, 2013:75 kebakaran 

adalah suatu nyala api, baik kecil atau besar pada tempat yang tidak kita kehendaki dan 

bersifat merugikan, pada umumnya sukar untuk dipadamkan. Secara umum kebakaran 

merupakan suatu peristiwa atau kejadian timbulnya api yang tidak terkendali yang dapat 

membahayakan keselamatan jiwa maupun harta benda. 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan bahwa kebakaran 

merupakan salah satu bencana non alam setelah kecelakaan transportasi,kecelakaan industr i, 

dan kejadian luar biasa. BNPB sendiri mengartikan kebakaran sebagai situasi dimana 

bangunan pada suatu tempat seperti rumah/pemukiman, pabrik, pasar, gedung, dan lain lain 

dilanda api yang menimbulkan korban dan/atau kerugian. Kerugian-kerugian yang dimaksud 

diatas yang dapat ditimbulkan akibat kebakaran diantaranya korban jiwa, korban luka-luka, 

kerusakan rumah, kerusakan tempat peribadatan dan sarana pendidikan, serta penderitaan 

korban pasca bencana. 

Kejadian kebakaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, salah satunya di 

bangunan gedung di suatu daerah. Data resmi dari National Fire Protection Association 

(NFPA) tahun 2018 menjelaskan tentang kejadian bencana kebakaran di Amerika, di mana 

angka kejadian tersebut sebanyak 1.318.000 kali kebakaran di mana jumlah korban 

meninggal mencapai 3.655 jiwa dan korban luka-luka mencapai 15.200 jiwa. Di Indonesia 

sendiri, Menurut Pusat Krisis Kesehatan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

ditemukan sebanyak 2.748 kejadian yang terjadi di Indonesia dengan jumlah korban 

meninggal sebanyak 500 jiwa,korban luka-luka sebanyak 5.962 jiwa, dan korban pengungs i 

sebanyak 69.388 jiwa. 
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Indonesia merupakan salah satu negara di dunia dengan kepadatan penduduk terbesar. 

Terbukti dengan pendataan yang dilakukan PBB pada tahun 2010. Pada pendataan 

ini,Indonesia masuk sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu sebesar 

257.912.349 dengan menduduki peringkat keempat terpadat setelah negara Cina,India, dan 

Amerika Serikat (United Nations,2010). 

Padatnya jumlah penduduk ini ternyata tidak sejalan dengan luas lahan yang terdapat  

di dunia. Hal ini menyebabkan penduduk kekuraangan lahan untuk membangun tempat 

tinggal,sarana pendidikan,sarana peribadatan, dan lain lain. Maka dari itu untuk mengatasi 

berbagai masalah kekurangan lahan maka dengan perlahan penduduk mengubah bentuk  

banguan dari horizontal menjadi vertikal. 

Bangunan vertikal membuat bentuk bangunan menjadi memanjang keatas atau dibuat  

bertingkat. Bangunan bertingkat bukan dianggap hal yang baru karena hampir seluruh 

negara membangun bangunan bertingkat. Sebuah dewan Bangunan Tinggi dan Hunian Kota 

atau Council on Tall Building and Urban habitat (CTBUH) menetapkan bangunan tinggi 

menjadi tiga kategori yaitu Tall Building, Supertall Building, Megatall Buillding.Tall 

Building adlah bangunan dikategorikan tinggi apabila tingginya melebihi tinggi standar  

bangunan kota pada umumnya. Supertall Building adalah bangunan yang memiliki tinggi 

lebih dari 300m, dan Megatall Building merupakan bangunan Yng mwmiliki tinggi lebih 

dari 600m (CTBUH,2017). 

Data yang didapatkan dari CTBUH menyebutkan bahwa setidaknya tedapat 1810 

gedung tinggi yang ada di dunia. Indonesia sendiri menduduki peringkat keempat setelah 

Cina,Amerika, dan Korea Selatan. Hingga tahun 2017, CTBUH telah menetapkan 112 

gedung di Indonesia yang terdaftar sebgai gedung tinggi.Tall building sendiri sharusnya 

dilengkapi dengan fasilitas teknologi terkait ketinggian bangunan tersebut. Salah satu 

fasilitasnya adalah fasilitas yang digunakan untuk mengantisipasi potensi bahaya kebakaran. 

Menurut data dari Pusat Krisis Kesehatan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

ditemukan bahwa kejadian kebakaran yang terjadi di Sumatera Selatan pada tahun 2018 

ditemukan sebanyak 43 kejadian, di mana korban meninggal sebanyak 16 jiwa, korban luka- 

luka sebanyak 24 jiwa, dan korban pengungsi sebanyak 476 jiwa. Maka dari itu pihak 

pengembang bangunan harus menyediakan suatu sistem proteksi kebakaran. Seperti yang 

dijelaskan dalam PERMEN PU no.20 tahun 2009 tentang pedoman teknis manajemen 

proteksi kebakaran di gedung yang menyatakan bahwa setiap pemik atau pengguna 
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bangunan gedung harus memanfaatkan gedung sesuai dengan fungsi yang sudah ditetapkan 

dalam izin mendirikan bangunan termasuk pengelolaan risiko kebakaran mulai dari 

pemeliharaan,perawatan dan pemeriksaan secara berkala sistem proteksi kebakaran serta  

penyiapan personil terlatih dalam pengendalian kebakaran. Selain petugas, semua pihak  

yang yang terlibat dalam pemanfaatan bangunan wajib ikut aktif dalam upaya 

penanggulangan kebakaran. 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2008 Nomor : 26/PRT/M/2008, tentang 

persyaratan teknis sistem proteksi kebakaran pada bangunan dan lingkungan menyebutkan 

bahwa bangunangedung harus berfungsi dengan aman bagi lingkungannya memiliki sistem 

proteksi kebakaran dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pembangunansampai pada tahap  

pemanfaatannya, yang dimaksud dengan bangunan gedung adalah wujud fisik hasil dari 

pekerjaan konstruksi berfungsi sebagai tempat aktivitas manusia baik untuk hunian, kegiatan 

keagamaan, kegiatan social, budaya maupun kegiatan khusus. Keselamatan masyarakat  

dalam melaksanakan kegiatannya guna meningkatkan produktivitas serta kualitas hidup  

adalah pertimbangan khusus dalam peraturan ini. 

Kota Palembang berada dalam kelas risiko sedang untuk terkena ancaman bencana. 

Ketinggian rata-rata Kota Palembang 8 meter dari permukaan laut dengan sebagian besar 

daerah berawa sehingga risiko bencana alam yang sering terjadi adalah banjir. Bencana  

lainnya yang perlu diantisipasi adalah bencana non alam atau sosial seperti kebakaran, 

konflik sosial dan teror (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2013). 

Studi pendahuluan tentang evaluasi sistem proteksi penanggulangan kebakaran 

terhadap bangunan rusun di Universitas Di Ponegoro. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi menunjukkan adanya risiko untuk terjadi bahaya kebakaran, ditandai dengan 

belum adanya signane untuk pemadam kebakaran, signane exit, dan tanda tanda lainnya.  

Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk mengkaji terkait sistem penanggulangan 

bahaya kebakaran pada rusun yang ada di Kota Palembang, mengingat peneliti belum 

menemukan literatur terkait topik tersebut. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumah susun merupakan bangunan atau gedung yang memiliki potensi terjadinya  

kebakaran dikarenakan di rusun banyak terdpat faktor-faktor yang berpotensi untuk 
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terjadinya kebakaran.Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

rusun Universitas Di Ponegoro, ditemukan masalah sebagai berikut : 

Pihak rusun belum mengetahui dan belum mendapatkan sosialisasi Peraturan Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tentang Sistem Manajemen Pengamanan (SMP) dan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2008 Nomor 26,tentang persyaratan teknis sistem 

proteksi kebakaran pada bangunan dan lingkungan dari Pemerintah. Pihak manajemen rusun 

belum mensosialisasikan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 106 dan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 2008 Nomor 26 kepada seluruh penghuni rusun. Maka  

dari itu penelitian ini akan mencari tahu bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap terkait 

tanggap darurat kebakaran pada penghuni rusun yang ada di rusun 24 Ilir di Kota Palembang 

tahun 2021. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan 

dan sikap terkait keadaan tanggap darurat kebakaran pada penghuni rusun 24 Ilir Palembang 

tahun 2021. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisis gambaran pengetahuan terkait tanggap darurat pada penghuni di rusun 

24 Ilir Palembang. 

b. Menganalisis gambaran sikap terhadap keadaan darurat pada penghuni di rusun 24 Ilir 

Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dan 

penelitian ini dapat diajukan untuk dianalisis sampai beberapa waktu kedepan. 
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1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil peneitian diharapkan bermanfaat dalam ilmu kesehatan masyarakat khususnya  

ilmu keselamatan dan kesehatan kerja, di bidang risk management bahaya kebakaran pada 

bangunan rusun. 

1.4.3 Bagi Rusun Palembang 

Diharapkan dapat menjadi acuan dalam perencanaan tata ruang rusun 24 Ilir di Kota 

Palembang 

1.4.4 Bagi Masyarakat 

Manfaat untuk masyarakat agar lebih mengerti, memahami dampak bahaya, risiko dan 

scenario penanggulangan kebakaran di rusun 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada rusun 24 Ilir yang ada di Kota Palembang. Penelit ian 

dilaksanakan pada bulan April hinggaMei2021. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif dengan pendekatan fenomenologi. Ruang 

lingkup penelitian terbatas pada penghuni rusun yang telah tinggal di rusun dalam kurun 

waktu sekurang-kurangnya selama 1 tahun. 

Tabel 1.1 

Ruang Lingkup Penelitian 
 

Judul Gambaran Pengetahuan dan Sikap terkait Keadaan 

Darurat Kebakaran pada Penghuni di Rusun 24 Ilir 

Kota Palembang tahun 2021 

Lingkup waktu Juni - September 2021 

Lingkup Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Rusun 24 Ilir 
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Lingkup Materi Penelitian ini dilaksanakan karena tingginya angka 

kejadian kebakaran dan rusun merupakan salah satu 

bangunan yang berpotensi mengakibatkan terjadinya 

kebakaran. Untuk mencegah terjadinya kebakaran maka 

diberlakukan implementasi prosedur penanggulangan 

keadaan darurat kebakaran yang erat kaitannya dengan 

pengetahuan tanggap darurat dan sikap terhadap keadaan 

darurat. Maka dari itu penelitian ini akan melihat gambaran 

pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 
tanggap darurat kebakaran pada penghuni rusun 24 Ilir. 
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